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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah daerah yang punya semangat kerja berwawasan NKRI, pasti akan 

mengingat terus tugasnya dalam pengelolaan APBD sebagai Good Government dan 

Good Governance dengan memegang prinsip Efisiensi, Efektivitas dan Ekonomis dan 

menciptakan kebijakan yang dapat menarik modal dan investasi bagi daerah (Wenas 

et al., 2020). 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau yang disebut APBD merupakan 

rencana operasional keuangan pemerintah daerah, dimana pada satu pihak 

menggambarkan perkiraan pengeluaran setinggi – tingginya guna membiayai kegiatan 

– kegiatan dan proyek – proyek di daerah selama satu tahun anggaran tertentu, dan di 

pihak lain menggambarkan perkiraan dan sumber – sumber penerimaan daerah guna 

menutupi pengeluaran – pengeluaran yang dimaksud (Milenia et al., 2022). APBD 

merupakan perwujudan amanat rakyat kepada pemerintah melalui Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pelayanan 

kepada masyarakat yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah (Perda) (Azahra & 

Lubis, 2022). 

Pemerintah daerah dalam mengatur daerahnya sendiri diperhadapkan pada 

semakin besar tanggungjawab pemerintah daerah dalam mengelola daerahnya yang 

sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan daerah yang baik (Supit et al., 2022). 

Banyak cara yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Bitung demi mewujudkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan daerahnya didalamnya pengelolaan keuangan daerah, 

salah satunya dengan mengoptimalkan pengelolaan keuangan daerah yang ada. 

Menurut Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Keuangan Daerah, pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang 

meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah. Pengelolaan  keuangan  

daerah  merupakan suatu  kegiatan  yang  akan  mempengaruhi  kesejahteraan  rakyat  

serta  negara  Indonesia.  Hal tersebut dikarenakan kewajiban seluruh instansi baik 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah  dalam  penyusunan  laporan  keuangan  
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merupakan  wujud  akuntabilitas  pengelolaan keuangan  daerah  yang  harus  dapat  

dipertanggungjawabkan  kepada  masyarakat  secara proporsional (Vidyasari, 2022). 

Salah satu unsur keuangan daerah yaitu belanja daerah. Belanja daerah 

merupakan salah satu kewajiban pemerintah daerah dalam bentuk pengeluaran sumber 

ekonomi untuk segala jenis program dan kegiatan pemerintah baik itu jangka pendek 

maupun jangka panjang. Menurut Undang – Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, belanja daerah 

adalah semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih 

dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Permendagri Nomor 84 Tahun 2022 

tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 

Anggaran 2023 menjelaskan bahwa belanja untuk kebutuhan pemerintahan wajib yang 

terkait dengan pelayanan dasar publik disesuaikan dengan kebutuhan untuk 

pencapaian standar pelayanan minimal.  

Keuangan daerah harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-

undangan, efektif, efisien,  ekonomis,  transparan,  dan  bertanggung  jawab  dengan  

memperhatikan  azaz  keadilan,  kepatutan,  dan bermanfaat  untuk  masyarakat 

(Qur’ani & Panggiarti, 2022). Setiap pemerintah daerah memiliki strategi masing – 

masing dalam pengelolaan keuangan daerah dalam hal ini alokasi belanja daerah. 

Kota Bitung merupakan salah satu kota yang berada di provinsi Sulawesi Utara 

yang memiliki semboyan “Bitung Kota Digital”. Semboyan ini tentunya selaras 

dengan visi Kota Bitung yaitu Terwujudnya Bitung Kota Digital yang Mandiri, 

Sejahtera dan Berkarakter berlandaskan Gotong royong. Adapun salah satu misi Kota 

Bitung yaitu menciptakan pemerintahan bersih, efektif, efisien dan hebat difokuskan 

pada pemerintahan yang dibentuk berlandaskan prinsip “good governance” dan “clean 

government” tercermin melalui kinerja aparatur pemerintah yang professional dalam 

melayani kebutuhan masyarakat yang semakin variatif, serta meningkatnya 

akuntabilitas dalam pengelolaan penyelenggaraan pemerintahan dan keuangan daerah. 

Kota Bitung setiap tahunnya melakukan penganggaran belanja yang ditujukan untuk 

kepentingan masyarakat dan juga kemajuan daerah Kota Bitung. Penganggaran 

tersebut termuat dalam rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Pemerintah Kota Bitung yang kemudian perealisasiannya dapat dilihat pada Laporan 

Realisasi Anggaran Pemerintah Kota Bitung. 
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Realisasi anggaran merupakan suatu hal yang penting bagi pemerintah daerah 

karena hal tersebut merupakan salah satu tolak ukur kinerja instansi pemerintah.  

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) merupakan salah satu komponen laporan 

keuangan pemerintah daerah yang menyajikan pertanggungjawaban atas penggunaan 

dana dari anggaran yang telah dibuat di awal kegiatan beserta penggunaannya pada 

saat kegiatan dengan bukti – bukti transaksi sebagai bukti atas pengeluaran dana untuk 

kegiatan tersebut (Sheila & Rahmi, 2023). 

Sebagai salah satu unsur keuangan daerah, maka belanja merupakan salah satu 

komponen yang ada pada LRA yang berperan penting dalam mewujudkan 

perencanaan – perencanaan yang telah dibuat oleh pemerintah daerah. Maka 

diharapkan perealisasian belanja tersebut juga harus dioptimalkan sebaik mungkin 

sehingga segala bentuk pengeluaran tepat pada sasaran. Berikut gambaran realisasi 

belanja Pemerintah Kota Bitung di tahun anggaran 2018 – 2022. 

Tabel 1. Realisasi Belanja Pemerintah Kota Bitung T.A 2018-2022. 

Jenis 

Pengelua

ran 

Daerah 

Realisasi Belanja Pemerintah Daerah (Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Belanja 

Tidak 

Langsung 

350.193.293.83

4,00 

371.890.333.

818,00 

367.274.010.

252,00 

458.737.831.50

9,00 

381.917.900.981

,00 

Belanja 

Langsung 

451.234.503.98

0,00 

615.515.427.

913,85 

528.516.356.

922,00 

267.621.474.17

6,00 

421.864.572.297

,19 

Jumlah 
801.427.797.81

4,00 

987.405.761.

731,85 

895.790.367.

174,00 

726.359.305.68

5,00 

803.782.473.278

,19 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bitung 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa target anggaran dan perealisasian 

belanja Pemerintah Kota Bitung setiap tahunnya selalu berubah – ubah. Pada tahun 

2018 realisasi anggaran belanja sebesar Rp. 801.427.797.814,00, tahun 2019 sebesar 

Rp. 987.405.761.731,85, tahun 2020 sebesar Rp. 895.790.367.174,00, tahun 2021 

sebesar Rp. 726.359.305.685,00 dan tahun 2022 sebesar Rp. 803.782.473.278,19. 

Adapun permasalahan yang muncul dari perealisasian anggaran belanja Pemerintah 

Kota Bitung yaitu terjadinya fluktuasi atau ketidakstabilan realisasi anggaran tahun 

2018 – 2022. Sehingga dampak dari fluktuasi tersebut adalah penyerapan anggaran 

yang belum optimal atau belum 100%. Maka perealisasian anggaran belanja 
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Pemerintah Kota Bitung belum dapat dipastikan apakah menunjukkan hasil yang baik 

atau tidak. Sehingga diperlukan analisis terhadap realisasi anggaran belanja sebagai 

bahan untuk evaluasi, koreksi dan perbaikan kedepannya. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Honga, 

A. F., & Ilat, V. (2014) yang berjudul Analisis Realisasi Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Daerah Pemerintah Kota Bitung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah penelitian ini hanya difokuskan pada perealisasian belanja saja. 

Kemudian selain analisis varians, keserasian dan efisiensi belanja yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, penelitian ini menambahkan analisis pertumbuhan belanja 

untuk mengetahui realisasi belanja yang lebih lengkap. 

Maka berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada Pemerintah Kota Bitung untuk mengetahui realisasi anggaran belanja dalam 

Laporan Realisasi Anggaran yang bertujuan untuk mengetahui realisasi anggaran 

belanja Pemerintah Kota Bitung di tahun anggaran 2018 – 2022. Oleh karena itu 

penulis mengambil judul penelitian “Analisis Realisasi Anggaran Belanja 

Pemerintah Kota Bitung Tahun Anggaran 2018 - 2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merumuskan masalah 

tentang “Bagaimana realisasi anggaran belanja Pemerintah Kota Bitung di tahun 

anggaran 2018 - 2022 ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu menganalisis realisasi anggaran belanja Pemerintah Kota Bitung di tahun 

anggaran 2018 – 2022. 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai bahan masukan kepada Pemerintah Kota Bitung tentang realisasi 

anggaran belanja Pemerintah Kota Bitung tahun anggaran 2018 – 2022 

b. Memberikan masukan kepada Prodi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

dalam hal ini mata kuliah Akuntansi Pemerintah Daerah 



20 

 

c. Menambah wawasan kepada penulis tentang realisasi anggaran belanja 

Pemerintah Daerah dalam hal ini Pemerintah Kota Bitung tahun anggaran 2018 

– 2022. 

  


